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SUMMARY

Fahri Inayah. The effect of give Briquettes compost and Granular of Water
levels, Bulk Density, Soil Strength and the Plant Roots on Swampy Wetland.
(Supervised by SITI MASREAH BERNAS dan DWI PROBOWATI
SULISTYANI)

Plant and resident can be used as compost source of organic material and
nutrients is not new to the growth and development of red rice rice. This research
has been done before by a composting briquette for one plant. This study aims to
determine the effect of composting method of briquettes and crumbs on water
content, content density, soil hardness and rooting of rice plants. This research
was carried out on the swamp land belonging to Agricultural Faculty of Sriwijaya
University starting from October 2016 until December 2016. The treatment used
in this research is briquette and crumb compost with dose 15 ton ha™ and control 0
ton ha™.

This study used 16 plots, each plot measuring 3m x 3m with a 2: 1
legowo java planting system spaced in lines of 20 cm, between 15 cm lines and 30
cm blank line spacing. Each treatment plot contained 168 plants and for plant
samples as observation of 6 plants. The results showed that the composting of
briquettes and crumbs gave no significant effect on water content, content density
and soil hardness. However, in quantitative data, the composting of briquettes and
crumbs has a better effect than the control. The growth of rice roots grew slightly
compact and horizontal spread more dominant than the perpendicular. There are
five plots that died in this study due to pyrite.

Keywords: Compost, Red Rice Rice, Lebak Field, Water Content, Content
Density, Soil Violence, Rooting.



RINGKASAN

Fahri Inayah. Pengaruh cara pemberian Kompos Briket dan Remah Terhadap
Kadar Air, Kerapatan Isi, Kekerasan Tanah dan Perakaran Padi di Lahan Sawah
Lebak.(Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan DWI PROBOWATI
SULISTYANI)

Tumbuhan senduduk dan kirinyuh dapat digunakan sebagai kompos
sumber bahan organik dan unsur hara bukanlah hal baru terhadap pertumbuhan
dan perkembangan padi beras merah. Penelitian ini pernah dilakukan sebelumnya
dengan cara satu kompos briket untuk satu tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh cara pemberian kompos briket dan remah terhadap kadar
air, kerapatan isi, kekerasan tanah dan perakaran tanaman padi. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan rawa lebak milik Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
dimulai dari Bulan Oktober 2016 sampai dengan Desember 2016. Perlakuan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kompos briket dan remah dengan dosis 15
ton ha™' serta kontrol 0 ton ha™.

Penelitian ini menggunakan 16 petak, tiap petak berukuran 3m x 3m
dengan sistem tanam jajar legowo 2:1 jarak tanam dalam baris 20 cm, antar baris
15 cm dan jarak baris kosong 30 cm. Setiap petak perlakuan terdapat 168 tanaman
dan untuk contoh tanaman sebagai pengamatan sebanyak 6 tanaman. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian kompos briket dan remah memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap kadar air, kerapatan isi dan kekerasan tanah.
Namun secara data kuantitatif perlakuan kompos briket dan remah memberikan
pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Pertumbuhan akar padi
sedikit tumbuh kompak dan penyebaran horizontal lebih dominan dibandingkan
yang tegak lurus. Terdapat lima petakan yang mati dalam penelitian ini
dikarenakan adanya pirit.

Kata Kunci : Kompos, Padi Beras Merah, Sawah Lebak, Kadar Air, Kerapatan Isi,
Kekerasan Tanah, Perakaran.
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BAB 1

PENDAHULUA N

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia lahan rawa lebak memiliki luas kurang lebih 3.28 juta ha yang
terdiri dari lebak dangkal 4.167 juta ha, lahan rawa lebak tengahan 6.075 juta ha, dan
dan kahan rawa lebak dalam lebak dalam 3.038 juta ha, tersebar di Sumatra, Papua dan
Kalimantan. Lahan rawa lebak merupakan wilayah daratan rejim airnya dipengaruhi oleh
air hujan dan mempunyai genangannya hampir sepanjang tahun minimal selama tiga

bulan dengan tinggi genangan minimal 50 cm (Purwanto S, 2008)

Menurut Irianto (2006), rata - rata produksi padi lebak di Sumatera Selatan
masih tergolong rendah yaitu sebesar 2,7 ton ha™, sedangkan potensi lahan rawa
lebak8jika saja dapat dikelola dengan baik, maka dapat meningkatkan produksi dapat
memproduksi padi sebanyak 5,4 ton ha™. Sedangkan menurut Thamrin (2010) luasan
rawa lebak di Sumatera Selatan seluas 650.000 ha dan yang baru dimanfaatkan untuk
pertanian seluas 190.000 ha. Dilihat luasan, topografi dan ketersediaan air, lahan rawa
lebak sebenarnya mempunyai potensi untuk pengembangan pertanian terutama padi,
dan yang komoditas padi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah padi beras

merah.

Pupuk kompos yang digunakan sebagai pupuk kompos briket dan remah dalam
penelitian ini berasal dari campuran tumbuhan senduduk dan tumbuhan krinyuh. Jika
dilihat disekitar lahan rawa lebak banyak terdapat tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pupuk kompos diantaranya tumbuhan senduduk (Melastoma
malabathricum L.) dan tumbuhan krinyuh (Chromolaena odorata L.) yang banyak
tumbuh disekitar lahan rawa lebak. Belum dimanfaatkannya keberadaan tumbuhan
tersebut dapat menjadi alternatif sebagai sumber hara. Senduduk (Melastoma
malabathricum L.) memiliki kandungan kimia berupa polifenol, tanin, saponin dan
flavonoid yang dapat menjadi antibakteri, zat pengatur tumbuh, dan pengatur proses
fotosintesis. Sedangkan krinyuh (Chromolaena odorata L.) atau rumput merdeka

merupakan gulma yang cukup berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan
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organik karena produksi biomassanya tinggi. Biomassa krinyuh mempunyai kandungan
hara yang cukup tinggi (2,65% N, 0,53% P dan 1,9% K) sehingga biomassa gulma rumput

krinyuh ini merupakan sumber bahan organik yang potensial (Suntoro, 2011).

Padi beras merah yang digunakan adalah menggunakan varietas inpari 24.
Upaya peningkatan produksi tanaman pangan terutama padi beras merah dihadapkan
pada kendala dan masalah seperti kekeringan dan banjir. Dalam penelitian ini sistem
penanaman padi yang digunakan dengan sistem penanaman jajar legowo 2:1.
Keuntungan dari sistem tanam jajar legowo adalah menjadikan semua tanaman atau
lebih banyak tanaman menjadi tanaman pinggir. Tanaman pinggir akan memperoleh
sinar matahari yang lebih banyak dan sirkulasi udara yang lebih baik, unsur hara yang
lebih merata, serta mempermudah pemeliharaan tanaman. Salah satu cara untuk
mengatasi kendala di lahan sawah lebak yaitu dengan pemberian pupuk kompos. Telah
di lakukan penelitian dengan menggunakan kompos briket pada tanaman padi merah,
baik menanam terapung maupun di sawah (Bernas et al.,2014) hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian 1 kompos briket untuk 1 tanaman dengan dosis 20 ton
ha™ dengan jarak tanam 20 x 25 cm telah menghasilkan Gabah Kering Giling (GKG) 10.3
ton ha-1 sedangkan pemberian 1 briket untuk 4 tanaman menghasilkan 6.8 ton ha-1

berat mutlak.

Penelitian tersebut menunjukan bahwa briket sangat baik untuk tanaman padi
tetapi pemberian 1 briket untuk 1 tanaman akan banyak memakan waktu dan tenaga,
karena itu penelitian tentang penggunaan 1 briket untuk 4 tanaman tetapi dengan jarak
tanam yang lebih dekat yaitu dengan jajar legowo 20 x 15 x 30 cm diharapkan dengan
jarak tanam yang lebih dekat maka diharapkan dapat berproduksi dengan baik dan akan
lebih mudah8dalam menggunakan kompos briket. Kelebihan kompos remah disebar
adalah mudah dalam pengaplikasian namun mudah tercuci. Kompos sebagai bahan
organik akan mempengaruhi kadar air tanah, kekerasan tanah dan kerapatan isi.
Pengaruh bahan organik terhadap kadar air tanah membuat tanah akan semakin baik
dalam mengikat air. Pengaruh bahan organik terhadap kekerasan tanah
adalah8membuat tanah akan semakin gembur dan akan sangat baik untuk perakaran
tanaman sedangkan pengaruh bahan organik untuk kerapatan isi tanah akan membuat

volume tanah semakin merenggang, maka perakaran dapat tumbuh dengan baik. Untuk

Universitas Sriwijaya
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itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos briket dan

remah terhadap kerapatan isi, kadar air,kekerasan tanah dan perakaran tanaman padi.

1.2.8Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh terbaik dari cara pemberian pupuk dalam bentuk
kompos briket dan remah terhadap kadar air,8kerapatan isi, dan kekerasan
tanah.

2. Untuk mengetahui pengaruh terbaik dari cara pemberian pupuk kompos

dalam bentuk briket dan remah terhadap perakaran tanaman padi.

1.3.8Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah serta
memberikan pengetahuan lain bagi perkembangan ilmu tanah, dan dapat
memberikan informasi pengaruh pemberian kompos briket dan remah terhadap
kadar air, kerapatan isi, kekerasan tanah dan Perakaran Padi Beras Merah Secara

nyata.

1.4. Hipotesis

1. Diduga pemberian kompos briket akan lebih efektif dibanding kompos remah
terhadap kadar air, kekerasan tanah, dan kerapatan isi tanah.

2. Diduga pemberian kompos briket akan lebih efektif dibanding kompos remah

dalam menghasilkan perakaran tanaman padi beras merah

Universitas Sriwijaya
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